
 
 

51 
 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan  

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah hipotesis penelitian diterima, dimana 

terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosional dengan keterbukaan 

diri di media sosial pada remaja. Semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional 

remaja maka semakin rendahnya keterbukaan diri remaja di media sosial dan 

begitu pula sebaliknya. Besar pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

keterbukaan diri di media sosial sebesar 16,2%. 

6.2  Saran  

6.2.1 Bagi Remaja Pengguna Media Sosial 

 Peneliti menyarankan kepada remaja yang menggunakan media sosial 

agar lebih menyadari mengenai apa yang akan diunggahnya serta dapat 

mengendalikan dirinya ketika beraktivitas di media sosial. Remaja pun dapat 

mengerti apa yang sebenarnya ingin ia capai dengan mengunggah konten media 

sosial dan lebih peduli sehingga apa yang diunggah dapat diterima di 

masyarakat luas. Hal ini untuk menghindari hal-hal negatif yang sangat mungkin 

terjadi di media sosial.  

6.2.2  Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitan tentang 

keterbukaan diri di media sosial pada remaja diharapkan menggunakan faktor-

faktor lain dari keterbukaan diri di media sosial agar penelitan tentang perilaku 

keterbukaan diri di media sosial dapat lebih komprehensif. Peneliti selanjutnya 

pun dapat lebih berhati-hati apabila akan menggunakan alat ukur dalam 
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penelitian ini dikarenakan banyaknya item yang gugur serta memerhatikan cara 

untuk pengambilan data yang lebih efektif.  
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